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Abstrak:

Anak usia dini merupakan fase kritis dalam pembentukan karakter dan kesadaran
terhadap lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
menumbuhkan rasa cinta lingkungan, kreativitas, keterampilan motorik halus, dan
kemampuan sosial anak melalui pembelajaran ecoprint, yakni teknik seni berbasis
bahan alam yang edukatif dan ramah lingkungan. Kegiatan dilaksanakan di PAUD
Cahaya Mentari dengan pendekatan kualitatif-deskriptif, melibatkan 15 anak usia
5-6 tahun, melalui tahapan analisis kebutuhan, pelatihan, pendampingan, dan
evaluasi. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil menunjukkan bahwa anak-anak aktif berpartisipasi, mampu meningkatkan
kreativitas, keterampilan motorik halus, serta kesadaran terhadap alam sekitar.
Pembelajaran ecoprint terbukti efektif sebagai media edukatif yang
menyenangkan dan kontekstual, serta memiliki potensi untuk direplikasi di PAUD
lain dalam rangka penguatan karakter dan implementasi Kurikulum Merdeka
berbasis projek.
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Pendahuluan

Rasa cinta lingkungan adalah perasaan dan sikap yang tumbuh dalam diri individu
terhadap alam dan ekosistem di sekitarnya. Rasa cinta kepada lingkungan sekitar berarti
peduli terhadap peristiwa dan apa yang terjadi di lingkungan, sehingga ini mencerminkan
sikap gotong-royong terhadap sesama manusia dan rasa peduli terhadap sesama
makhluk hidup. (Erfana & Kamsina, 2021). Berhubungan dengan nilai moral ketika para
pramuka bekerja, mereka tidak hanya belajar tentang hal-hal teknis, tetapi juga nilai-nilai
moral seperti empati, kepedulian terhadap lingkungan, dan penghargaan terhadap apa
yang mereka lakukan. Hal ini membantu siswa tumbuh menjadi individu sosial yang lebih
baik. Oleh karena itu, kegiatan pramuka memainkan peran penting dalam membangun
kepedulian lingkungan di kalangan siswa SD (Sembiring et al., 2024). Sikap ini mencakup
penghargaan terhadap keindahan alam, kesadaran akan pentingnya keberagaman hayati,
serta tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan sumber daya alam. Rasa cinta
lingkungan sering kali dimulai sejak usia dini melalui pengalaman langsung dengan alam,
yang dapat membentuk pemahaman dan nilai-nilai positif. Anak-anak yang diajarkan
untuk menghargai lingkungan cenderung lebih peka terhadap isu-isu lingkungan dan
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berperilaku lebih ramah lingkungan saat dewasa. Menumbuhkan rasa cinta lingkungan,
kita tidak hanya melestarikan alam untuk generasi mendatang, tetapi juga menciptakan
individu yang peduli dan aktif dalam upaya menjaga keseimbangan ekosistem.

Pembelajaran anak usia dini adalah tahap pendidikan yang sangat krusial dalam
perkembangan anak, di mana pengalaman belajar yang positif dapat membentuk dasar
karakter, keterampilan, dan pengetahuan mereka (Kelemen, 2023; Om, 2022).
Pendidikan anak usia dini mendukung seluruh aspek perkembangan anak seperti
pengembangan karakteristik linguistik, kognitif, sosial, kreatif, fisik, moral, dan spiritual,
yang sangat penting bagi pertumbuhan anak secara keseluruhan dan kemampuan untuk
menanggapi tantangan (Kelemen, 2023; Massey, 2015). Pada periode ini, anak-anak
memiliki kemampuan belajar yang tinggi dan responsif terhadap rangsangan dari
lingkungan mereka. Metode pembelajaran yang melibatkan eksplorasi, interaksi, dan
pengalaman langsung sangat dianjurkan, karena dapat meningkatkan kreativitas,
kemampuan motorik, dan kecerdasan emosional anak. Pengalaman belajar di usia dini
memiliki dampak langsung dan berkelanjutan pada perkembangan kognitif dan sosial,
yang mengarah pada kinerja pendidikan, penyesuaian sosial, dan hasil kerja yang lebih
baik (Sylva & Colman, 2018). Aktivitas yang berbasis alam, seperti outdoor learning dan
seni berbasis alam, memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk memahami
keberagaman lingkungan sambil menumbuhkan rasa cinta dan tanggung jawab terhadap
alam. Melalui pendekatan yang tepat, pembelajaran anak usia dini dapat memfasilitasi
perkembangan holistik dan mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang
berdaya dan peduli terhadap dunia di sekitar mereka.

Ecoprint adalah teknik seni cetak yang memanfaatkan bahan alami, seperti daun,
bunga, dan kulit kayu, untuk menciptakan pola dan gambar yang unik pada kain atau
kertas (Pratiwi & Sulistyati, 2022; Priya et al., 2021). Proses pembuatan ecoprint tidak
hanya melibatkan kreativitas, tetapi juga kesadaran akan keberlanjutan, karena semua
bahan yang digunakan bersifat biodegradable dan ramah lingkungan. Teknik seperti
penumbukkan bunga, pengukusan, dan kontak langsung digunakan untuk memindahkan
pewarna alami ke kain. Penggunaan mordan seperti besi (II) sulfat dan tawas dapat
meningkatkan ketahanan warna dan memperluas spektrum warna (Mohamed et al,,
2024; Zainuddin et al., 2024). Teknik ini memungkinkan seniman untuk menghasilkan
karya seni yang tidak hanya indah, tetapi juga mencerminkan hubungan harmonis antara
manusia dan alam. Selain sebagai bentuk ekspresi kreatif, ecoprint juga dapat berfungsi
sebagai alat edukasi, terutama bagi anak-anak, untuk memahami pentingnya pelestarian
lingkungan dan keberagaman hayati, menghubungkan seni dan alam, ecoprint menjadi
sarana yang efektif untuk menumbuhkan rasa cinta lingkungan di kalangan generasi
muda.

Anak usia dini adalah fase penting dalam perkembangan individu yang
berlangsung dari lahir hingga enam tahun. Pada tahap ini, anak-anak mengalami
pertumbuhan fisik, kognitif, emosional, dan sosial yang pesat. Pembelajaran yang
dilakukan selama periode ini haruslah menyenangkan dan interaktif, karena anak-anak
belajar paling efektif melalui pengalaman langsung dan eksplorasi. Aktivitas yang
melibatkan seni, permainan, dan interaksi dengan lingkungan sekitar sangat dianjurkan
untuk merangsang kreativitas dan imajinasi mereka. Bermain merupakan komponen
dasar pendidikan anak usia dini, yang dapat meningkatkan imajinasi, kreativitas, dan
keterampilan sosial. Bermain memungkinkan anak-anak mempelajari keterampilan
dasar dan sosial dengan cara yang menyenangkan (Aljarrah, 2017; Novakovi¢, 2015).
Pemberian pengalaman pendidikan yang holistik, kita dapat menyiapkan anak-anak
untuk menjadi individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga peka terhadap lingkungan
dan sosial di sekitarnya.
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang sangat
penting dalam membentuk dasar karakter dan keterampilan anak-anak, baik dari segi
kognitif, motorik, maupun sosial-emosional. Peran penting dalam memberikan stimulan
yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Anak usia dini memiliki
kemampuan belajar yang sangat tinggi dan dapat merespons rangsangan dari lingkungan
dengan sangat baik. Peran pendidik terus berkembang, dengan fokus pada pengajaran
yang disengaja dan menyeimbangkan pembelajaran yang dipimpin anak dan diarahkan
oleh guru. Namun, ada tantangan dalam mengintegrasikan pembelajaran berbasis
permainan dengan tuntutan kurikulum (Colliver, 2022; Grieshaber et al.,, 2021). Oleh
karena itu, kegiatan pembelajaran yang berbasis pada eksplorasi alam, seperti ecoprint,
sangat efektif untuk merangsang kreativitas dan kesadaran lingkungan.

Konsep pembelajaran berbasis alam atau outdoor education merupakan
pendekatan yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber utama untuk
kegiatan pembelajaran. Pengalaman langsung dengan alam dapat meningkatkan rasa
kepemilikan terhadap lingkungan dan kesadaran tentang keberlanjutan. Pembelajaran
berbasis alam atau outdoor education adalah pendekatan yang memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber utama untuk kegiatan pembelajaran. Penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman langsung dengan alam dapat memberikan berbagai
manfaat bagi perkembangan siswa, termasuk peningkatan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan hubungan interpersonal(Cheng & Lee, 2015; Svobodova et al, 2020).
Pembelajaran di alam terbuka dapat memberikan manfaat kesehatan dan kesejahteraan
yang signifikan, termasuk peningkatan aktivitas fisik, pengurangan waktu sedentari, dan
peningkatan kesejahteraan psikologis. Kegiatan di alam juga dapat meningkatkan mood,
restorasi, dan kepuasan hidup peserta (Puhakka, 2024). Anak-anak yang terlibat dalam
kegiatan outdoor dan eksplorasi alam memiliki kecenderungan lebih besar untuk
menghargai dan menjaga alam. Guru melihat manfaat pembelajaran berbasis alam dalam
aspek kognitif dan afektif, di mana siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan
tertentu selama kegiatan di luar ruangan. Selain itu, pembelajaran berbasis alam juga
efektif dalam meningkatkan perilaku pro-lingkungan, pengetahuan, dan sikap positif
terhadap lingkungan (Cheng & Lee, 2015). Pengalaman langsung dengan alam dapat
meningkatkan kesadaran lingkungan dan perilaku pro-lingkungan. Hal ini penting untuk
membangun kapasitas adaptif sistem sosial-ekologis dan mempromosikan keberlanjutan.
Pembelajaran berbasis alam juga membantu siswa mengatasi tantangan keberlanjutan
saat ini (Jucker & von Au, 2022; King et al., 2024).

Menggabungkan pembelajaran berbasis permainan, aktivitas seni, interaksi
lingkungan, dan teknologi interaktif dapat menciptakan lingkungan belajar yang kaya,
menarik, dan menyenangkan bagi anak-anak. Strategi ini tidak hanya merangsang
kreativitas dan imajinasi tetapi juga mendukung perkembangan holistik, menjadikan
pembelajaran sebagai pengalaman yang menyenangkan dan efektif.

Pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan, seperti yang diterapkan
dalam pembuatan ecoprint, dapat meningkatkan kecintaan anak terhadap alam.
Pembelajaran yang melibatkan alam secara langsung dapat memfasilitasi pengembangan
sikap positif terhadap lingkungan. Anak-anak yang aktif berinteraksi dengan alam
cenderung memiliki kesadaran ekologis yang lebih tinggi dan menunjukkan perilaku yang
lebih ramah lingkungan saat mereka tumbuh dewasa. Mengajarkan anak-anak PAUD
tentang cara memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan melalui kegiatan
seperti ecoprint, mereka tidak hanya belajar mengenai seni, tetapi juga memahami
prinsip-prinsip keberlanjutan dan perlunya menjaga keseimbangan alam. Pembelajaran
di alam terbuka dapat memberikan manfaat kesehatan dan kesejahteraan yang signifikan,
termasuk peningkatan aktivitas fisik, pengurangan waktu sedentari, dan peningkatan
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kesejahteraan psikologis. Kegiatan di alam juga dapat meningkatkan mood, restorasi, dan
kepuasan hidup peserta (Puhakka, 2024)

Artikel ini mencerminkan upaya inovatif dalam pendidikan anak usia dini dengan
memanfaatkan teknik ecoprint sebagai sarana untuk menanamkan rasa cinta lingkungan.
Terkait tantangan global perubahan iklim dan kerusakan lingkungan, pendekatan
berbasis seni ini menawarkan solusi yang menarik dan relevan. State of the art dari
kegiatan ini terletak pada integrasi seni dengan pendidikan lingkungan, yang tidak hanya
memperkenalkan anak-anak pada konsep keberlanjutan, tetapi juga memberikan mereka
keterampilan praktis dalam menciptakan karya seni. Pelibatan anak-anak dalam proses
kreatif yang berkelanjutan, kita dapat membentuk generasi yang lebih peduli dan
bertanggung jawab terhadap alam, sekaligus merangsang keterampilan motorik halus
dan kreativitas mereka. Pengalaman langsung dengan alam dapat meningkatkan
kesadaran lingkungan dan perilaku pro-lingkungan. Hal ini penting untuk membangun
kapasitas adaptif sistem sosial-ekologis dan mempromosikan keberlanjutan.
Pembelajaran berbasis alam juga membantu siswa mengatasi tantangan keberlanjutan
saat ini (Mallette et al., 2024)

Implemetasi kegiatan pembelajaran melalui ecoprint ini menunjukkan potensi
besar untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum PAUD berbasis karakter dan lingkungan.
Melalui pendekatan tematik, ecoprint dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran
lintas bidang yang menumbuhkan rasa cinta lingkungan, mengenalkan konsep warna dan
bentuk, serta membangun keterampilan sosial melalui kerja kelompok. Selain itu,
kegiatan ini relevan dengan Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran
kontekstual dan berbasis projek (Project Based Learning), sehingga dapat dijadikan
contoh praktik baik dalam pendidikan karakter berbasis alam yang menyenangkan,
sederhana, dan bermakna.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini terdiri dari empat tahapan wutama: analisis kebutuhan, pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi. Tahapan-tahapan ini dirancang secara sistematis untuk
memastikan program pengabdian dapat memberikan solusi yang tepat sasaran,
berkelanjutan, dan berdampak positif bagi anak usia dini di PAUD Cahaya Mentari. Setiap
tahapan melibatkan partisipasi aktif dari mitra, yang bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas dan keberhasilan program.

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra, seperti pengelolaan limbah kain perca
yang belum optimal dan kurangnya keterampilan dalam menghasilkan produk berbasis
lingkungan. Proses ini melibatkan wawancara, observasi langsung, dan diskusi dengan
pemilik serta anak-anak di PAUD Cahaya Mentari. Hasil dari analisis ini menjadi dasar
untuk merancang materi pelatihan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mitra. Tahap
kedua, pelatihan pembuatan ecoprint menggunakan bahan alam sekitar, mencakup sub-
tahapan edukasi, praktik, dan inovasi, yang bertujuan memberikan pemahaman dan
keterampilan praktis kepada peserta. Tahap terakhir mencakup pendampingan dan
evaluasi. Setelah pelatihan, tim pengabdian memberikan pendampingan kepada mitra
dalam menerapkan keterampilan yang telah diajarkan. Diskusi dilakukan untuk menggali
pengalaman anak-anak selama kegiatan dan pemahaman mereka tentang alam. Evaluasi
dilakukan dengan mengamati partisipasi anak-anak dan kualitas karya ecoprint yang
dihasilkan. Selain itu, refleksi bersama anak-anak dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana mereka memahami konsep mencintai alam melalui kegiatan ini, sehingga
memastikan dampak positif dari program pengabdian.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil menunjukkan bahwa anak-anak aktif berpartisipasi, mampu meningkatkan
kreativitas, keterampilan motorik halus, serta kesadaran terhadap alam sekitar. Pembelajaran
ecoprint terbukti efektif sebagai media edukatif yang menyenangkan dan kontekstual, serta
memiliki potensi untuk direplikasi di PAUD lain dalam rangka penguatan karakter dan
implementasi Kurikulum Merdeka berbasis projek. Pelaksanaannya terdiri atas empat
tahapan utama, yaitu identifikasi kebutuhan, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi.
Pada tahap awal, tim melakukan pemetaan terhadap kondisi awal peserta, mencakup
aspek kreativitas, kemampuan motorik halus, dan pemahaman anak terhadap lingkungan
sekitar. Selanjutnya, anak diperkenalkan dengan kegiatan ecoprint melalui sesi pelatihan
sederhana yang memanfaatkan bahan-bahan alami seperti daun, bunga, dan pewarna
ramah lingkungan. Proses pembelajaran dilakukan dengan metode bermain sambil
berkreasi sehingga anak merasa nyaman dan tertarik untuk bereksperimen membuat
pola pada kain dengan bimbingan guru dan pendamping. Selama kegiatan berlangsung,
anak-anak memperlihatkan semangat dan rasa ingin tahu yang tinggi. Mereka aktif
memilih bentuk daun, mengombinasikan warna, dan mencoba berbagai pola cetak sesuai
imajinasinya. Aktivitas ini memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan daya
cipta dan kemampuan berpikir kreatif, karena mereka diberi kebebasan untuk
mengekspresikan ide-ide melalui karya visual. Guru mengamati adanya peningkatan
keberanian anak dalam berpendapat serta kemampuan untuk menghasilkan karya yang
beragam dan orisinal. Kegiatan ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pembelajaran berbasis proyek dan eksplorasi sesuai minat anak.

Selain merangsang kreativitas, aktivitas ecoprint juga berkontribusi terhadap

peningkatan keterampilan motorik halus. Proses menata daun, menekan permukaan kain,
dan memukulnya dengan palu kecil menjadi latihan alami bagi koordinasi mata-tangan
dan kontrol otot jari. Anak belajar untuk lebih hati-hati, fokus, dan sabar dalam
menyelesaikan setiap langkah. Hasil observasi, terlihat adanya peningkatan ketelitian dan
koordinasi gerak anak setelah beberapa kali latihan. Hasil ini mendukung pandangan
bahwa kegiatan berbasis seni dan alam mampu mengoptimalkan perkembangan
psikomotorik anak usia dini melalui aktivitas konkret dan menyenangkan.
Dari aspek kesadaran lingkungan, kegiatan ini memberi pengalaman langsung tentang
pentingnya menghargai dan menjaga alam. Anak-anak memahami bahwa unsur alam
seperti daun dan bunga tidak hanya indah untuk dilihat, tetapi juga memiliki nilai guna
jika diolah dengan cara yang tepat. Setelah kegiatan selesai, beberapa anak menunjukkan
perilaku baru seperti mengumpulkan daun gugur untuk dikreasikan kembali, bukan
membuangnya begitu saja. Hal ini menunjukkan adanya perubahan sikap positif terhadap
lingkungan dan tumbuhnya rasa cinta alam yang terbentuk melalui pengalaman nyata.

Kegiatan ini juga berdampak pada peningkatan kemampuan sosial dan kerja sama
di antara anak-anak. Saat bekerja berkelompok, mereka belajar berbagi alat, saling
membantu, serta menunggu giliran. Situasi tersebut menumbuhkan rasa empati,
toleransi, dan komunikasi antar teman. Dengan demikian, kegiatan ecoprint tidak hanya
mengembangkan keterampilan seni, tetapi juga memperkuat aspek sosial-emosional
yang sangat penting pada tahap perkembangan anak usia dini. Temuan ini sejalan dengan
teori Vygotsky yang menekankan bahwa pembelajaran anak berkembang optimal melalui
interaksi sosial yang bermakna.

Hasil evaluasi terhadap kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan ecoprint
memberikan pengalaman belajar yang menarik dan inovatif bagi anak maupun guru. Guru
menilai bahwa kegiatan ini mudah diadaptasi karena bahan yang digunakan sederhana,
biaya pelaksanaannya rendah, dan hasil karya anak dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
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pameran atau sebagai media pembelajaran di kelas. Dengan karakteristik tersebut,
metode ini memiliki potensi untuk diterapkan secara luas di lembaga PAUD lain sebagai
model pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual dan ramah lingkungan.

Secara keseluruhan, kegiatan ecoprint terbukti efektif dalam menstimulasi berbagai
aspek perkembangan anak, mencakup kreativitas, keterampilan motorik halus,
kemampuan sosial, serta kepedulian terhadap lingkungan. Melalui proses belajar yang
berorientasi pada pengalaman langsung, anak tidak hanya memperoleh pengetahuan
baru, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti kemandirian, kepedulian, dan
kecintaan terhadap alam sejak usia dini.

Mengajarkan anak tentang ecoprint sebagai teknik seni yang memanfaatkan bahan
alami, seperti daun, bunga, dan tumbuhan lainnya, untuk membuat karya seni pada kain
atau bahan lainnya. Selain itu pembuatan ecoprint ini dapat meningkatkan kesadaran
lingkungan melalui keterlibatan langsung anak-anak dalam memanfaatkan alam untuk
kegiatan yang kreatif. Keterampilan motorik halus dapat terdorong melalui kegiatan
menggambar atau mencetak gambar alami menggunakan bahan-bahan alam. Sehingga
dapat mengajarkan pentingnya menjaga dan melestarikan alam dengan cara yang
menyenangkan dan kreatif. Kegiatan pelatihan ini berjalan dengan baik dan lancar. Semua
anak-anak aktif berpartisipasi dalam setiap tahap kegiatan. Berikut adalah hasil yang
dicapai: 1) Kesadaran Lingkungan, anak-anak menjadi lebih sadar akan keberagaman
tumbuhan di sekitar mereka dan bagaimana tumbuhan tersebut bisa digunakan untuk
membuat seni. 2) Kreativitas Anak, hasil karya ecoprint yang dihasilkan oleh anak-anak
sangat beragam dan menunjukkan kreativitas mereka dalam memilih dan menyusun
bahan alami, 3) Keterampilan Motorik Halus, proses menyusun dan menekan bahan alam
melatih keterampilan motorik halus anak-anak, yang terbukti melalui kelincahan tangan
mereka dalam melakukan setiap langkah, 4) Antusiasme Anak, anak-anak sangat antusias
dengan kegiatan ini, banyak di antara mereka yang menunjukkan minat tinggi terhadap
pembuatan ecoprint dan ingin melanjutkan kegiatan tersebut di rumah.

Tahap selanjutnya adalah pendampingan dalam pelaksanaan pelatihan
pembuatan ecoprint dari bahan alam. Tim pengabdian secara aktif memandu peserta
dalam memahami materi pelatihan yang mencakup teori dan praktik. Pada sesi ini,
peserta diajarkan teknik dasar seperti pemilihan bahan daun hingga praktek.

Gambar 1.1 Pengenalan alat dan Bahan

Pendampingan anak: Anak-anak diajak keluar untuk mengumpulkan bahan alam,
seperti daun dan bunga, dari sekitar PAUD. Pendamping memberi arahan kepada anak-
anak untuk memilih bahan yang aman dan sesuai untuk dicetak. Di sini, pendamping
memastikan bahwa setiap anak dapat memilih bahan alami dengan bebas dan kreatif.

Tahapan berikutnya yaitu pendampingan dalam demonstrasi: Pendamping
menunjukkan secara langsung bagaimana cara menyusun daun dan bunga di atas kain
atau kertas, serta bagaimana cara menekan dan mengikat media menggunakan batu atau
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alat penekan lainnya. Setiap langkah dijelaskan dengan cara yang menyenangkan dan
mudah diikuti oleh anak-anak.

Praktek pembuatan ecoprint oleh anak-anak: pendampingan pada tahap ini anak-anak
memulai praktek membuat ecoprint mereka sendiri. Pendamping mendampingi setiap
anak dengan memberikan bantuan yang diperlukan dalam menyusun bahan alami dan
menekan media. Pendamping juga mengingatkan anak-anak untuk bersabar dalam
menunggu hasil cetakan yang indah.

Gambar 2.3 Hasil akhir ecoprint

Pada tahap Evaluasi Proses dan Hasil Kegiatan Pendampingan Anak kegiatan
selesai, pendamping akan melakukan evaluasi terhadap keterampilan dan pemahaman
anak-anak mengenai ecoprint dan nilai-nilai yang dapat diambil dari kegiatan tersebut.

Gambar 2.4 Hasil evaluasi ecoprint
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Simpulan

Kegiatan Pembelajaran ecoprint di PAUD Cahya Mentari berhasil mencapai
tujuannya dalam mengenalkan anak-anak pada seni berbasis alam dan meningkatkan
kesadaran mereka terhadap lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan
pengalaman yang menyenangkan, tetapi juga bermanfaat sebagai sarana pembelajaran
yang kreatif dan edukatif. Kami berharap kegiatan seperti ini dapat terus dikembangkan
agar lebih banyak anak yang dapat merasakan manfaatnya. Terima kasih kepada semua
pihak yang telah berpartisipasi dalam kegiatan ini.

Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada PAUD Cahya
Mentari atas kerja sama dan dukungan yang telah diberikan selama pelaksanaan kegiatan
ini. Kehadiran dan kontribusi institusi tersebut sangat berarti dalam keberhasilan
program pengabdian ini. Semoga kerja sama yang terjalin dapat terus berkembang dan
memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat.
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